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RINGKASAN 

         Penelitian ini dimotivasi oleh meningkatnya perhatian publik terhadap 

masalah kesehatan mental dan pentingnya ketahanan emosional dalam menghadapi 

berbagai tekanan hidup. Ketahanan emosional adalah kemampuan individu untuk 

bertahan hidup, pulih, dan beradaptasi ketika menghadapi kesulitan, kegagalan, 

atau stres psikologis. Dalam konteks komunikasi, musik tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan pesan yang 

bermakna. Lirik lagu dapat mewakili pengalaman emosional, realitas sosial, dan 

refleksi diri baik dari komposer maupun pendengar. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada analisis makna ketahanan emosional dalam lagu "Terima Kasih 

Sudah Bertahan," yang dipopulerkan oleh Ghea Indrawari 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dan mendeskripsikan 

bagaimana makna ketahanan emosional direpresentasikan dalam setiap bait lirik 

lagu tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

memanfaatkan metode analisis semiotik Ferdinand de Saussure. Dalam teori 

semiotik Saussure, makna dipahami melalui hubungan antara penanda dan yang 

ditandai. Melalui analisis ini, setiap kata, frasa, dan bait dalam lirik diperiksa 

berdasarkan hubungan sintagmatik dan paradigmatik untuk mengungkap makna 

inherennya. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu ini mengandung berbagai 

representasi ketahanan emosional, seperti kesadaran diri akan keadaan yang kurang 

ideal, penerimaan realitas hidup, proses berdamai dengan luka batin, dan dorongan 

untuk terus hidup meskipun dalam keadaan sulit. Ekspresi harga diri atas ketahanan 
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seseorang melambangkan kekuatan batin individu. Lirik tersebut tidak hanya 

menggambarkan kesedihan tetapi juga menyampaikan harapan, optimisme, dan 

keyakinan bahwa setiap individu memiliki kapasitas untuk mengatasi kesulitan. 

        Selanjutnya hubungan sintagmatik dalam lirik menunjukkan urutan kata yang 

membangun narasi emosional yang koheren, sementara hubungan paradigmatik 

menunjukkan pilihan kata yang secara bermakna menggantikan atau memperkuat 

konsep ketahanan, seperti "bertahan hidup," "percaya," dan "menerima." Struktur 

lirik secara keseluruhan menciptakan makna terpadu yang mewakili perjalanan 

emosional dari fase kesulitan menuju fase penerimaan diri dan pemberdayaan. 

          Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa lagu ini berfungsi tidak 

hanya sebagai karya musik tetapi juga sebagai media komunikasi yang 

menyampaikan pesan motivasi dan refleksi diri. Lagu ini mewakili ketahanan 

emosional sebagai proses dinamis, yang melibatkan kesadaran, penerimaan, dan 

kemampuan untuk bergerak maju. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa karya musik dapat menjadi ruang untuk merepresentasikan pengalaman 

psikologis serta alat pendidikan dalam membangun kesadaran akan pentingnya 

ketahanan emosional dalam kehidupan sehari-hari. 
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ABSTRAK 

MAKNA KETAHANAN EMOSIONAL PADA LAGU “TERIMAKASIH 

SUDAH BERTAHAN” GHEA INDRAWARI 

 

Oleh: 

Susy Arlima Vensi 

2270201025 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna ketahanan emosional 

yang terkandung dalam lirik lagu "Terima Kasih Sudah Bertahan" karya Ghea 

Indrawari. Lagu ini dipilih karena menyampaikan pesan pemberdayaan diri dan 

refleksi emosional yang relevan dengan kehidupan generasi muda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan memanfaatkan metode 

analisis semiotik Ferdinand de Saussure. Analisis berfokus pada hubungan antara 

penanda dan yang ditandai, serta hubungan sintagmatik dan paradigmatik dalam 

membangun makna. Data penelitian terdiri dari lirik lagu yang dianalisis 

menggunakan teknik analisis tekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik 

lagu tersebut mewakili makna ketahanan emosional kesadaran diri, pemikiran 

positif dan fleksibel, motivasi diri, pengaturan diri, harapan dan optisme. Secara 

sintagmatik, makna dibangun melalui serangkaian kalimat yang menekankan 

perjuangan dan kekuatan diri. Secara paradigmatik, hal ini terlihat jelas dalam 

pilihan diksi seperti "bertahan," "berjuang," dan "berhenti," yang menyampaikan 

konsep ketahanan dan optimisme. Studi ini menyimpulkan bahwa lagu ini berfungsi 

sebagai media komunikasi simbolik yang menyampaikan pesan motivasi dan 

pemberdayaan psikologis, serta menunjukkan peran musik sebagai sarana refleksi 

emosional dan penyembuhan dalam konteks masyarakat modern. 

Kata kunci: Semiotika, Ferdinand de Saussure, Ketahanan Emosional, Lirik 

Lagu, Makna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Musik adalah salah satu seni yang nyata dan merupakan wujud bunyi 

pada fisik yang memiliki banyak manfaat atau keuntungan yang dapat 

merangsang pembentukan watak dan budi pekerti manusia (Suci 2019). Musik, 

sebagai media yang melampaui hambatan linguistik, memiliki kemampuan 

untuk membangkitkan emosi, mengaktifkan ingatan, dan menumbuhkan 

perasaan terhubung dan inklusif (Setya Prihatining Tyas et al. 2024). Musik 

populer di era modern bukan sekedar sarana hiburan, namun juga sarana untuk 

menyampaikan, merepresentasikan, dan mengembangkan identitas emosional 

serta pengalaman batin seseorang. Peran musik dalam kehidupan emosional 

generasi muda, khususnya Generasi Z, menegaskan bahwa musik tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, namun juga sebagai media ekspresi diri dan 

komunikasi emosional. Musik juga memiliki beberapa komponen penting, salah 

satunya adalah lagu. Lagu adalah karya musik yang terdiri dari lirik dan melodi 

yang dinyanyikan, dan berfungsi sebagai bentuk ekspresi diri bagi penciptanya 

maupun penyanyinya.  

Musik juga memiliki komponen, salah satunya adalah lagu. Lagu 

diciptakan dari kombinasi musik, tempo, dan ritme yang dirancang untuk 

membenamkan pendengar dalam suasana dan perasaan emosional lagu tersebut. 

Lagu dapat menjadi media untuk menyampaikan perasaan berdasarkan 

pengalaman hidup komposer atau penyanyi. Komposer dan penyanyi memiliki 
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cara unik untuk menyampaikan pesan lagu, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui lirik(Kristen and Wacana 2025). Lagu dapat dinyanyikan solo, 

duet, atau trio. Lagu memiliki berbagai fungsi, mulai dari hiburan, pelepas stres, 

dan terapi, hingga penyembuhan dan motivasi bagi pendengar. Lagu berfungsi 

untuk menyampaikan pesan dan upaya penulis secara efektif melalui teks. 

Melalui lagu, mereka dapat berkomunikasi, bercerita, dan mengekspresikan 

perasaan mereka. Dengan demikian, lagu merupakan sarana komunikasi. 

Lirik adalah sebuah karya tulis dari sebuah lagu yang dijadikan tema 

dan alur cerita sebuah lagu. Lirik lagu seringkali mengandung makna yang 

dalam, dikemas dengan cara yang menarik oleh penulis lagu untuk menarik 

perhatianpendengar. Banyak lagu memiliki lirik yang sangat berkaitan dengan 

kondisi atau suasana hati pendengar(Farhan and Sukendro 2025). Di dalam 

pengungkapan sebuah pengalaman, seorang penyair atau pengarang lagu 

bermain dengan kata kata dan gaya bahasa untuk menghasilkan suatu keindahan 

yang unik serta menarik di dalam sebuah lirik atau bait lagu. Pengolahan bahasa 

tersebut bisa berupa pengolahan suara, penggunaan gaya bahasa kiasan, atau 

bahkan pemelencengan makna kata, dan dipertegas dengan pemakaian nada 

maupun ragam musik yang sesuai dengan lirik lagunya. Hal ini memungkinkan 

pendengar untuk lebih larut dalam suasana pemikiran penciptanya. Pemahaman 

mengenai pengertian lirik ataupun bait lagu bisa dianggap sebuah puisi, begitu 

pula dengan sebaliknya. 

Lirik merupakan salah satu bagian dari musik, sebagai media 

penyampaian pesan. Lirik lagu dapat berfungsi sebagai solusi atas masalah yang 
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ada atau memberikan pandangan baru mengenai suatu isu (Mikael, Fuady, and 

Wibowo 2022). Melalui lirik lagu, musisi menyampaikan ide, pikiran, perasaan, 

dan gagasan yang dipadukan dengan nada dan irama. Lirik lagu sebenarnya 

dapat muncul kapan saja ketika kita memikirkan seseorang, namun apa pun 

yang sedang dipikirkan itu tidak disertai dengan suatu nada atau ritme. Ide itu 

bisa saja didapat dari apa yang dialami di kehidupan sehari-hari(Petrik 2021).  

Dalam konteks komunikasi, lagu dapat diartikan sebagai media yang 

berfungsi untuk menyampaikan ide, pesan, dan emosi dari pencipta atau 

penyanyi kepada pendengar. Melalui perpaduan lirik, melodi, dan ritme, lagu 

menjadi bentuk komunikasi simbolik yang memungkinkan pesan tersampaikan 

secara emosional dan estetis. Salah satu contoh nyata dari fungsi ini dapat 

dilihat pada lagu “Terima Kasih Sudah Bertahan” yang dipopulerkan oleh Ghea 

Indrawari. Lirik lagu berpartisipasi penting sebagai teks utama yang 

membentuk tema dan alur cerita dalam sebuah lagu. Banyak orang 

menyanyikan lagu tidak hanya untuk kesenangan pribadi tetapi juga untuk 

menyampaikan pesan, perasaan, dan nilai-nilai kehidupan kepada orang lain 

(Nathaniel and Sannie 2020).Salah satu contoh konkret fungsi komunikasi 

emosional ini dapat dilihat dalam lagu "Terima Kasih Sudah Bertahan" yang 

dipopulerkan oleh Ghea Indrawari. Dirilis pada 10 Maret 2024, dalam album 

BERDAMAI, Lirik lagu dalam album Berdamai milik Ghea Indrawari banyak 

mengandung makna tentang kehidupan, berbagai permasalahan yang ada, serta 

penggambaran hal-hal yang terjadi berdasarkan pengalaman dalam kisah 

hidupnya. lagu ini dengan cepat meraih perhatian luas karena kekuatan 
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emosionalnya, menyentuh hati banyak pendengar. Secara keseluruhan, lagu ini 

menggambarkan perjalanan seseorang melewati kesulitan hidup, penerimaan 

diri, dan penghargaan atas setiap upaya dan keberanian untuk bertahan. Ghea, 

melalui vokalnya yang lembut dan penuh perasaan, menyampaikan pesan 

bahwa setiap individu berhak merasa bangga pada diri sendiri karena telah 

berhasil melewati masa-masa sulit(Safitri 2025). 

Dalam hal penerimaan publik, lagu ini telah menerima apresiasi yang 

signifikan dari publik dan media digital. Sejak dirilis, lagu ini telah menduduki 

puncak berbagai tangga lagu digital Indonesia dan sering digunakan dalam 

konten media sosial seperti TikTok, Instagram, dan YouTube sebagai latar 

belakang video motivasi dan refleksi diri. Lagu ini juga dinominasikan untuk 

AMI Awards 2024 dalam kategori Lagu Pop Terbaik dan telah sering dibahas 

oleh kritikus musik karena liriknya yang kuat dan kedalaman emosinya. Lebih 

lanjut, beberapa film pendek dan serial web Indonesia telah menggunakan lagu 

ini sebagai soundtrack untuk menggambarkan adegan perjuangan atau 

penerimaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa lagu "Terima Kasih Sudah 

Bertahan" telah menjadi fenomena budaya yang mewujudkan semangat 

ketahanan emosional di kalangan generasi muda Indonesia. 

Penelitian lagu ini penting karena fenomena penerimaan publik terhadap 

lagu ini menunjukkan hubungan erat antara musik populer dan kesehatan 

emosional masyarakat modern, terutama di kalangan Generasi Z. Lagu ini tidak 

hanya populer karena melodinya yang indah, tetapi juga karena pesan yang 

dikandungnya dapat memberikan efek reflektif dan terapeutik bagi 
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pendengarnya. Dengan mengkaji makna ketahanan emosional dalam lagu ini, 

penelitian ini dapat mengungkap bagaimana musik berperan sebagai media 

komunikasi yang menyampaikan pesan penguatan diri dan penyembuhan 

emosional secara efektif. 

Namun, meskipun lagu ini telah menerima banyak apresiasi dan 

digunakan secara luas dalam konteks motivasi, studi akademis yang secara 

ilmiah mengkaji makna ketahanan emosional di dalamnya masih terbatas. 

Sebagian besar diskusi hanya sebatas interpretasi umum tanpa analisis 

mendalam tentang struktur tanda, simbol, dan makna linguistik dalam liriknya. 

Oleh karena itu, studi ini penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

tanda-tanda linguistik dalam lagu "Terima Kasih Sudah Bertahan" 

merepresentasikan proses ketahanan emosional dan bagaimana pesan ini 

dikomunikasikan secara simbolis kepada pendengar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik Ferdinand de 

Saussure, yang menekankan hubungan antara penanda dan petanda dalam 

membangun makna. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami 

bagaimana struktur bahasa, diksi, dan simbol dalam lirik lagu membentuk 

konstruksi makna dalam resiliensi emosional. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokusnya pada analisis semiotik lagu "Terima Kasih Sudah Bertahan" 

dalam konteks ketahanan emosional Generasi Z, sebuah topik yang belum 

banyak diteliti sebelumnya. Kebanyakan penelitian sebelumnya hanya 

memandang lirik lagu dari perspektif ekspresi emosional atau hiburan, tanpa 

mempertimbangkan aspek psikologis yang lebih mendalam. Oleh karena itu, 
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penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian semiotik ke ranah 

komunikasi psikososial dan empatik, serta memperkuat peran musik sebagai 

media reflektif, terapeutik, dan komunikatif dalam membangun keseimbangan 

emosional dalam masyarakat modern. 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana makna ketahanan emosional pada lagu “Terima Kasih Sudah 

Bertahan” Ghea Indrawari? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mendeskripsikan makna ketahanan 

emosional yang terkandung dalam lirik lagu “Terimakasih Sudah Bertahan” 

Ghea Indrawari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Berkontribusi pada pengembangan studi komunikasi, khususnya dalam 

analisis pesan dan makna dalam media musik. 

b. Memperkaya literatur tentang penerapan teori semiotika Ferdinand de 

Saussure untuk memahami makna emosional dalam karya seni, 

khususnya lagu-lagu populer. 
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c. Berfungsi sebagai referensi akademis bagi mahasiswa dan peneliti yang 

tertarik dalam studi musik, komunikasi emosional, dan resiliensi 

psikologis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Mendidik masyarakat, terutama pendengar musik, tentang pentingnya 

ketahanan emosional dalam menghadapi tekanan hidup. 

b. Meningkatkan kesadaran pendengar bahwa harga diri dan ketahanan 

merupakan komponen penting dari kesehatan mental. 

c. Menginspirasi musisi dan penulis lagu untuk menciptakan musik yang 

tidak hanya menghibur tetapi juga reflektif dan edukatif.


